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Abstrak: Penerapan Pembelajaran Koorperatif Model Student Teams Achievment Division untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam Meringkas Teks Eksplanasi Siswa SMP. Tujuan dari
penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan menulis ringkasan teks eksplanasi melalui
pembelajaran kooperatif model student teams achievement division. Metode penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII B
SMP Negeri 1 Lembang tahun ajaran 2019/2020. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, angket, wawancara, pemberian tugas proyek kepada siswa dan dokumentasi foto.
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, lembar soal, lembar penilaian
meringkas teks eksplanasi, lembar angket, pedoman wawancara dan catatan lapangan. Kriteria atau
indikator keberhasilan penelitian adalah apabila hasil belajar siswa yang memperoleh KKM 75
mencapai 85% dari jumlah siswa aktif telah mencapai KKM yang telah ditentukan sekolah. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif model student teams
achievement division dapat meningkatkan keterampilan meringkas teks eksplanasi siswa kelas V111
B SMP Negeri 1 Lembang. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai siswa. Pada siklus
ke | nilai rata-rata siswa adalah 74,88. Nilai rata-rata kelas ini belum mencapai KKM namun ada
sekitar 41,18% siswa yang sudah mampu mencapai KKM. Pada siklus ke Il nilai rata-rata siswa
meningkat yaitu sebesar 85,97 dengan siswa yang berhasil mencapai KKM sebanyak 100%. Ini
menunjukkan bahwa siswa sudah mampu meringkas teks eksplanasi dengan baik. Dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran kooperatif model student teams achievemen division merupakan salah satu
model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan meringkas teks eksplanasi siswa.

Kata kunci: Meringkas, Teks Eksplanasi, dan Pembelajaran Kooperatif, Student Teams
Achievemen Division

PENDAHULUAN sehingga dengan diterapkannya
Latar Belakang Masalah kurikulum 2013 ini diharapkan akan dapat
Teks eksplanasi merupakan materi meningkatkan minat  baca dan
pelajaran yang baru diterapkan pada produktifitas siswa dalam membuat
kurikulum 2013 sehingga penelitian ini tulisan.

akan menjadi penelitian yang relatif baru Meringkas teks eksplanasi
dan memiliki tingkat keorisinalan yang merupakan salah satu kemampuan yang
dapat  dipertanggungjawabkan. Di harus dikuasai siswa. Hal ini sejalan
samping itu kurikulum 2013 lebih dengan kompetensi dasar yang terdapat
menekankan kepada siswa untuk dalam kurikulum 2013 dan wajib dicapai
memiliki kemampuan membaca dan penguasaannya oleh siswa pada kelas VIII
menulis. Hal ini terkait dengan penemuan meringkas suatu bacaan bertujuan untuk
bahwa bangsa Indonesia sangat rendah menguji kemampuan penulis pemula
pada minat baca dan kurang produktif dalam menemukan pokok-pokok

dalam menghasilkan sebuah karya permasalahan sebuah tulisan, kemudian




Penerapan Pembelajaran Kooperatif...41

menyusun kembali dalam sebaah tulisan
yang lebih ringkas.

Kemampuan berpikir kritis bertujuan
untuk mencapai penilaian yang kritis
terhadap apa yang kita terima atau apa
yang kita lakukan dengan alasan yang
logis dalam meringkas memerlukan
kemampuan berpikir secara kritis karena
dipakai sebagai bukti yang dapat
mendukung suatu penilaian.

Tujuan berpikir kritis ialah untuk
menguji suatu pendapat atau ide,
termasuk dalam proses ini adalah
melakukan pertimbangan atau pemikiran
yang didasarkan pada pendapat yang
diajukan. Tujuan lain dari berpikir kritis
untuk  menilai  suatu  pemikiran,
menafsirkan nilai bahkan mengevaluasi.

Hasil analisis menunjukan bahwa
beberapa hal yang menyebabkan
keterampilan meringkas teks eksplanasi
siswa masih kurang tidak lepas dari latar
belakang siswa, yakni motivasi belajar
siswa di kelas rendah, khususnya minat
dalam pembelajaran menulis, faktor siswa
yang masih kesulitan dalam mencari dan
menentukan ide pokok atau gagasan
utama yang selanjutnya akan menjadi
dasar dalam bahan ringkasannya. Faktor
kesulitan siswa juga ditemukan ketika
berusaha menggabungkan beberapa
gagasan utama menjadi kalimat yang
lebih ringkas dan mudah dipahami atau
dengan kata lain kemampuan reproduksi
kalimat yang belum baik. Selain itu
penggunaan  model dan = media
pembelajaran yang dipergunakan guru
belum optimal.

Diperlukan inovasi baru dalam
pembelajaran di kelas. Guru Bahasa
Indonesia harus mampu menciptakan
suasana belajar yang dapat meningkatkan
keterampilan menulis pada siswa yang
sedang berada dalam tataran masa remaja
awal ini. Guru dapat mengupayakannya
dengan menggunakan model
pembelajaran yang menarik dan beragam.
Penggunaan model pemelajaran yang
menarik dan beragam sangat penting bagi
siswa untuk membantu dalam pencarian

ide atau gagasan pokok dalam membuat
ringkasan teks eksplanasi.

Ada beberapa model yang dapat
diterapkan sebagai alternatif dalam
meningkatkan kemampuan meringkas
teks eksplanasi siswa. Salah satunya
adalah model pembelajaran kooperatif
student teams achievement division atau
STAD untuk meningkatkan keterampilan
menulis teks eksplanasi STAD merupakan
model pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan leh Robert Slavin dan
teman-temannya di Universitas John
Hopkin (Ruslan, 2012: 213). Model ini
mengedepankan kerja sama kelompok
dalam menyelesaikan sebuah masalah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang
penelitian, maka masalah penelitian,
dapat dirumuskan sebagai berikut.

1) Bagaimana proses berpikir kritis siswa
dalam meringkas teks eksplanasi
dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif student teams
achievement division di SMP Negeri 1
Lembang?

2) Bagaimana  tingkat = kemampuan
berpikir kritis siswa dalam meringkas
teks eksplanasi dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif student
teams achievement division di SMP
Negeri 1 Lembang?

3) Bagaimana proses penerapan model
pembelajaran kooperatif student teams
achievement division dalam meringkas
teks ekspanasi di SMP Negeri 1
Lembang?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas,
maka tujuan penelitia nuntuk mengetahui
1) Proses berfikir kritis siswa dalam
meringkas teks eksplanasi dan
penerapan  model  pembelajaran
kooperatif student teams achievement
division di SMP Negeri 1 Lembang;
2) Tingkat kemampuan berpikir Kkritis
meringkas  teks  ekspanasi dan
penerapan  model  pembelajaran
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kooperatif student teams achievement
division di SMP Negeri 1 Lembang;

3) Proses penerapan model pembelajaran
kooperatif student teams achievement
division ~ dalam  meringkas  teks
ekspanasi di SMP Negeri 1 Lembang.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat secara praktis
terhadap keterampilan menulis teks
eksplanasi. Berikut manfaat yang dapat
diperoleh dari hasil penelitian ini.

Bagi siswa, hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai
upaya menumbuhkan dan meningkatkan
kemampuan siswa dalam pembelajaran
keterampilan menulis ringkasan teks
eksplanasi. Peneliti ini diharapkan juga
dapat melatih kepekaan siswa terhadap
masalah dan rasa tanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan, serta siswa
untuk menjadi tutor teman sebaya.

Bagi guru Bahasa Indonesia, peneliti
ini diharapkan dapat dijadikan referensi
tindakan atau teknik dalam embelajaran
menulis ringkasan teks eksplanasi siswa.
Penelitian ini diharapkan juga dapat
meningkatkan motovasi guru untuk
menerapkan berbagai teknik, strategi,
model, atau media yang inovatif dan
kreatif = untuk  menunjang  proses
pembelajaran khususnya keterampilan
menulis  ringkasan teks eksplanasi
sehingga dapat meningkatkan motivasi
siswa.

Bagi pihak sekolah, peneliti ini
diharapkan sebagai upaya peningkatan
kualitas  pelaksanaan = pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas dalam
pencapaian tujuan pendidikan.

Kajian Teori

Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia,
menulis adalah membuat huruf (angka
dst) dengan pena (pensil, kapur, dst),
melahirkan pikiran atau perasaan (seperti
mengarang, membuat surat) dengan
tulisan. Tarigan (1994: 22) mengatakan
bahwa menulis ialah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang

menggambarkan suatu Bahasa yang
dipahami oleh seseorang, sehingga orang
lain dapat membaca lambing-lambang
grafis tersebut kalua mereka memahami
Bahasa dan gambaran grafis tersebut.

Dari pernyataan-pernyataan di atas,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan
menulis merupakan kegiatan yang
melibatkan pikiran dan perasaan yang
kemudian dituangkan ke dalam bentuk-
bentuk grafis dengan menggunakan
Bahasa yang komunikatif sehingga
pembaca dapat mengerti dan memahami
apa yang disampaikan. Setidaknya ada
tiga hal yang ada dalam aktivitas menulis,
yaitu adanya ide atau gagasan yang
melandasi seseorang untuk menulis,
adanya media berupa Bahasa tulis, dan
adanya tujuan menjadikan pembaca
memahami pesan atau informasi yamg
disampaikan oleh penulis.

Pengertian dan Tujuan Meringkas

Ringkasan adalah suatu cara yang
efektif untuk menyajikan suatu karangan
yang panjang dalam bentuk yang singkat.
Olivia (2009: 30), sedangkan pengertian
meringkas adalah proses belajar, dan
bukan latihan membuat catatan ringkas.
Olivia (2009: 62). Sementara itu, Keraf
(1989: 261) melukiskan ringkasan atau
meringkas sebagai suatu cara yang efektif
untuk menyajikan suatu karang yang
panjangdalam bentuk yang singkat.
Menurutnya, membuat ringkasan atas
sebuah karangan yang panjang dapat
diumpamakan  sebagai = memangkas
sebuah pohon yang rindang sehingga
yang tersisah hanyalah batang-batang dan
cabang-cabangnya  yang  terpenting.
Pernyataan ini menyiratkan bahwa
meskipun yang tersisah tinggal batang
dan cabang pohon yang terpenting,
namun sebuah berarti kebermaknaan
sebuah ~ pohon  menjadi  hilang.
Kebermaknaan sebuah pohon akan tetap
bias dilihat dipertahankan sebagaimana
melihat wujud semula.

Meringkas bertujuan untuk menguji
kemampuan penulis dalam menemukan
pokok-pokok permasalah sebuah tulisan,
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kemudian menyusun kembali dalam
sebuah tulisan yang ringkas dengan
disertakan data-data penting atau contoh,
sebab akibat, klasifikasi, definisi, analisis,
dan komparasi dari ringkasan tersebut
(Hasani, 2005:111). Menurut Keraf
(1989:262).

Menurut Djuharmi (2009:16) langkah-
langkah yang dapat dilakukan di dalam
meringkas di antaranya adalah sebagai
berikut.

Pengertian Teks Eksplanasi

Teks Eksplanasi merupakan salah
satu istilah guru untuk jenis teks pada
kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa
Indonesia, kata eksplanasi diadaptasi dari
Bahasa Inggris yaitu explanation yang
apabila diterjemahkan dalam Bahasa
Indonesia berarti penjelasan, yaitu set
pernyataan dibangun untuk
menggambarkan seperangkat fakta-fakta
yang menjelaskan penyebab, konteks dan
konsekuensi dari fakta-fakta.

Kosasih (2013:86) menjelaskan bahwa
teks eksplanasi adalah teks yang
menjelaskan  suatu  peristiwa  atau
fenomena, baik fenomena alam maupun
fenomena sosial.

Pengertian Model Student Teams
Achievement Division (STAD)

Student Teams Achievement Division

(STAD) merupakan salah satu dari model

pembelajaran kooperatif dengan
menggunakan kelompok-kelompok kecil
dengan  jumlah setiap anggota

kelompoknya 4-5 orang siswa secara
heterogen. Diawali dengan penyampaian
tujuan  pembelajaran, = penyampaian
materi, kegiatan kelompok, kuis, dan
penghargaan kelompok. Model ini
dikembangkan oleh Robert Slavin dan
teman-temannya di Universitas John
Hopkin. Menurut Slavin model STAD
(Student  Teams Achievement Division)
merupakan variasi pembelajaran
kooperatif yang paling banyak diteliti.
Model ini juga sangat mudah diadaptasi,
telah digunakan dalam matematika, IPA,
IPS, Bahasa, Teknik dan dalam subjek

lainnya, dan pada tingkat sekolah dasar
sampai perguruan Tinggi. (Rusman,
2012:213).

Menurut Slavin ada lima komponen
utama dalam pembelajaran kooperatif
metode STAD, yaitu sebagai berikut:

> Penyajian kelas

» Menetapkan siswa dalam kelompok
> Tes dan kuis

> Skor peningkatan individual

> Pengakuan kelompok

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode penelitian
tindakan kelas. Alasan pemilihan metode
penelitian ini karena pembelajaran
meringkas teks eksplanasi dianggaplebih
cocok  menggunakan PTK  sebab
membutuhkan latihan yang continue guna
mendapat hasil yang baik dan mencapai
KKM yang ditetapkan. PTK ini dilakukan
secara kolaboratif bekerja sama dengan
guru Bahasa Indonesia yang lain.
Penelitian Tindakan Kelas merupakan
sebuah bentuk inquiry reflektif karena
dilakukan sevara kemitraan.

Desain Penelitian

Model yang digunakan adaah model yang
dikembangkan oleh Kemmis dan MC.
Taggart yang mencakup perencanaan
tindakan, tindakan dan observasi, serta
refleksi.  Gambaran secara  umum
mengenai model desain penelitian
berdasarkan Kemmis dan Mc. Taggart
dapat diamati pada bagan berikut
(Madya, 2006:67)

Pelaksauaan ‘\\_\_‘
Perencauaan Peugamataun

Model Penelitian Tindakan Kelas
Kemmis dan MC. Taggrart

Peugamatau
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Prosedur Penelitian

» Perencanaan

» Pelaksanaan Tindakan
» Observasi

» Refleksi

Teknik Pengumpulan Data
» Observasi

> Angket

» Tugas Proyek

» Dokumentasi Foto

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan
analisis deskriptif. Teknik analisis data
dalam penelitian ini dilihat dari analisis
data proses dan analisis data produk.
Analisis data secara proses diambil pada
waktu  pembelajaran menulis  teks
eksplanasi dengan model pembelajaran
kooperatif kooperatif STAD dilaksanakan.
Analisis data secara produk diambil dari
hasil penilaian keterampilan menulis
rangkuman teks eksplanasi di kelas. Selain
itu, analisis data secara produk juga
diambil dari hasil penilaian dari model
pembelajaran kooperatif STAD.

Pengolahan Hasil Tes

Data yang diperoleh dari hasil
pelaksanaan tes diolah melalui cara
penyekoran, menilai setiap siswa,
menghitung nilai rata-rata kemampuan
siswa untuk mengetahui gambaran yang
jelas mengenai kemampuan siswa dalam
meringkas teks eksplanasi.
Untuk menghitung nilai rata-rata nilai
siswa rumus yang digunakan sebagai
berikut:
Rumus menghitung nilai siswa

N=Nilar SkorPeroleshan Siswa x 100

Maksimum

Rumus menghitung rata-rata nilai
siswa:

R =Nilai E#
R = Nilai rata-rata
¥ R =Jumlah semua nilai siswa

YN =Jumlah siswa

Nilai yang diperoleh siswa pada saat
melaksanakan siklus satu dan dua
kemudian dikonversikan terhadap KKM
yang dibuat guru untuk menentukan.

Bahwa siswa tersebut mencapai kriteria
tuntas atau belum. Untuk menentukan
ketercapaian hasil belajar semua siswa
dalam satu kelas dihitung dengan rata-
rata skor siswa dengan rumus berikut:

Keterangan: X=Nilai X % X 1000
X = Ketuntazan belajar
¥ X = Jumlah siswa yang tuntas belajar

¥ N =Jumlah siswa

Setelah hasil belajar sisws pada materi
meringkas teks eksplanasi dengan
menggunakan model  pembelajaran
kooperatif STAD diperoleh, selanjutnya
dianalisis secara kuantitatif yakni dengan
memberikan angka/nilai yang kemudian
diteks  eksplanasikan = menggunakan
teknik teks eksplanasi persentase dimana
analisis data hasil perhitungan mulai dari
siklus pertama sampai terakhir dipakai
sebagai acuan penilaian yang disesuaikan
dengan table kriteria teks ekslanasi
persentase berikut ini. Katagori penilaian
ini mengacu pada penilaian kurikulum
2013 berdasarkan peraturan
Kemendikbud nomor 81 A tahun 2013.

Tabel Kategori Penilaian Karangan Siswa
Berdasarkan Bobot

Kategori Nilai Nilai

A 92 -100
B 83 -91
C 75-82
D <74

Pengolahan Data Hasil Observasi

Data observasi menggunakan skala
penilaian dengan rentang nilai dalam
bentuk angka (1,2,34) wuntuk aktivitas
guru dan siswa yang berarti angka 4 =
sangat baik; 3 = baik; 2 = cukup baik; 1 =
kurang baik dengan cara memberikan
tanda centang ( V) pada kolom skala skor.
Perhitungan skor akhir menggunakan
rumus:
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Skor akhir = (Skor yang diperoleh/ skor
maksimal) x 4.
Hasil yang akan didapatkan adalah
sebagai berikut.

> Sangat baik : 3,33 < Skor < 4,00

> Baik : 2,33 < Skor < 3,33

> Cukup :1,33 < Skor < 2,33

> Kurang 0 < Skor <1,33
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Siklus I
Perencanaan Tindakan Siklus I
Rencana pelaksanaan tindakan siklus

satu akan dilaksanakan tanggal 5 dan 7
Agustus 2019. Penelitian ini didampingi
oleh dua observer rekan guru dalam satu
mapel Ibu Susi Somadi, S.Pd dan Ibu
Yulyanti Azkia.

Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Mengkoondisikan kelas, memberi
motovasi dan apersepsi.

Pembagian  kelompok dengan
karakteristik model pembelajaran
kooperatif STAD.

Selama pembelajaran peserta didik
meringkas teksplanasi, guru memberikan
bantuan dan memotivasi peserta didik.

Setiap kelompok mempresentasikan
hasil ringkasan teks.

Berdasarkan hasil analisis dan
pengolahan data, peneliti simpulkan
dengan grafik di bawah ini.

Grafik Nilai Meringkas Teks
Eksplanasi Siswa VIII-B pada Siklus I

Siklus |

e
-

Selain berdasarkan katagori penilaian
tersebut, peneliti juga pengkatagorikan
hasil meringkas teks eksplanasi siswa
berdasarkan KKM sekolah (KKM sebesar
75. Pada siklus 1 ini sebanyak 14 siswa

atau 41,18% telah mencapai KKM, dan 20
siswa atau 58, 82% masih belum mampu
mencapai KKM. Secara lebih jelas dapat
dilihat pada grafik berikut.

Grafik Nilai Pencapaian KKM
Meringkas Teks Eksplanasin Siswa Kelas
VIII-B pada Siklus I

Siklus |

<

= Mencapai KKM = Tidak Mencapai KKM

Siswa yang mencapai KKM sebesar
41,18% menunjukan bahwa pelaksanaan
Tindakan siklus I masih belum tuntas.
Ketuntasan yang ditetapkan sebagai
indikator keberhasilan penelitian adalah
85%.

Refleksi Tindakan Siklus I

Sesuai rencana pembelajaran, tetapi
masih ada catatan-catatan kekurangan
dalam proses pembelajaran baik guru
maupun peserta didik.

Penelitian Siklus II

Perencanaan Pelaksanaan Tindakan
Siklus II

Rencana pelaksanaan tindakan siklus
dua akan dilaksanakan tanggal 12 dan 14
Agustus  2019. Penelitian ini akan
didampingi seorang observer, yaitu Ibu
Susi Somadi, S.Pd. dan Ibu Yulyanti Azkia
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
SMP Negeri 1 Lembang. Skenario
pembelajaran Siklus 1 yaitu menggali
pengalaman meringkas teks eksplanasi
siswa membagi kelompok heterogen.
Pada siklus II lebih menekankan pada
latihan ~ meringkas.  Peserta  didik
mengamati sampai menganalisis
ringkasan, selanjutnya diterapkan pada
hasil ringkasan yang mereka buat.
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Pelaksanaan Tindakan Siklus II

Guru menggunakan media
powerpoint dan guru lebih banyak
memberikan bantuan dalam meringkas.

Grafik Nilai Meringkas Teks
Eksplanasi Siswa VIII-B pada Siklus II

Siklus Il

S

s A =B

Berdasarkan pencapaian KKM, pada
siklus 2 diperoleh hasil: sebanyak siswa
atau 100% telah mencapai KKM. Lebih
jelas dapat dilihat pada grafik berikut.

Grafik Prosentase Ketercapaian KKM
Hasil Meringkas Teks Eksplanasi Dalam
Siklus II

Siklus I

@

= Diatas KKM

Presentasi siswa yang telah mencapai
KKM sebesar 100% menunjukan bahwa
pelaksanan Tindakan siklus kedua sudah
mencapai indikator keberhasilan
penelitian (sebesar 85%). Dengan kata lain
dapat disimpulkan bahwa penelitian
Tindakan kelas pembelajaran meringkas
teks eksplanasi melalui model
pembelajaran kooperatif STAD telah
berhasil.

Refleksi Tindakan Siklus II

Secara umum pembelajaran menulis
ringkasan teks eksplanasi dengan
menggunakan model  pembelajaran
kooperatif Student Teams Achievement
Division sudah terlaksana dengan baik
dan sesuai dengan rencana penelitian.
Kekurangan yang ditemui pada siklus

pertama sudah peneliti perbaiki pada
siklus ini dan mengalami peningkatan
kualitas hasil maupun proses.

Penelitian Siklus I dan II

Dari keseluruhan siklus I dan 1I
diperoleh data menganai aktivitas siswa
yang paling dominan muncul pada setiap
tindakan. Berikut gambaran aktivitas
siswa dari siklus I dan II.

Proses pembelajaran lebih meningkat.
Antusiasme mereka sangat terlihat ketika
proses presentase kelompok, siswa
banyak menanggapi. Melalui proses
presentasi, siswa mengetahui letak
kesalahan pada hasil ringkasannya.
Kelompok terbaik mendapat reward dari
peneliti dengan diumumkannya
mendapat nilai tambahan. Dengan
demikian, pembelajaran meringkas teks
eksplanasi melalui model pembelajaran
kooperatif Student Teams Achievement
Division pada siklus II telah terlaksana
dengan optimal.

Pembelajaran meringkas teks
eksplanasi di siklus I dan II telah mengikat
kemampuan siswa  untuk  dapat
meringkas dengan baik. Hal ini
dikarenakan model pembelajaran yang
digunakan  telah  relevan  dengan
pembelajaran  meringkas. Pembagian
siswa kedalam kelompok-kelompok yang
heterogen sangat membantu siswa dalam
mencari ide pokok bacaan sebagai sumber
yang akan dikembangkan menjadi
ringkasan. Selain itu, adanya reward atau
penghargaan juga mengacu siswa untuk
melakukan  pekerjaan  meringkasnya
dengan baik dan sungguh-sungguh.
Masing-masing siswa menyumbangkan
kontribusi yang baik agar kelompoknya
menjadi kelompok terbaik. Hal ini
menyebabkan siswa yang awalnya
kesulitan dalam meringkas menjadi lebih
mudah dengan adanya kerjasama dalam
kelompok. Siswa yang tadinya kurang
semangat pun menjadi lebih semangat.
Adanya refleksi di siklus I untuk
pembelajaran berikutnya di siklus 1II
dengan penambahan referensi materi dan
media juga sangat mempengaruhi
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peningkatan kemampuan siswa dalam
pembelajaran meringkas teks eksplanasi
melalui model pembelajaran kooperatif
Student Teams Achievement Division.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Penelitian ini menjawab beberapa

rumusan  masalah. Maka  dapat
disimpulkan bahwa:

Pertama, aktivitas siswa dalam
pembelajaran melalui model

pembelajaran kooperatif Student Teams
Achievement Division mampu
meningkatkan pembelajaran meringkas
teks eksplanasi siswa karena siswa
dikelompokan dalam kelompok yang
heterogen. Mereka dapat saling berdiskusi
untuk  mencari ide pokok dan
menuangkan dalam bentuk ringkasan.
Selain itu, adanya penghargaan kelompok
juga memotivasi siswa untuk berperan
aktif ~agar  kelompoknya  mampu
memperoleh predikat yang baik. Hal ini
mengacu siswa mengerjakan tugas
meringkas teks eksplanasi dengan
sungguh-sungguh.

Kedua, hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan siswa
dalam meringkas teks eksplanasi setelah
mengikuti proses pembelajaran meringkas
teks eksplanasidengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif Student

Teams Achievement Division,
kemampuan siswa kelas VIII-B SMP
Negeri 1 Lembang  mengalami

peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan rata-ratanilai siswa. Pada
siklus ke I nilai rata-rata siswa adalah
74,88, nilai rata-rata kelas ini belum
mencapai KKM namun sudah ada sekitar
4118% siswa yang sudah mampu
mencapai KKM. Pada siklus ke II nilai
rata-rata siswa meningkat yaitu sebesar
85,97 dengan siswa yang Dberhasil
mencapai KKM sebanyak 100%. Selain itu,
pada siklus satu hasil meringkas siswa
tertinggi hanya masuk kategori B (83-91)
dan terendah D (74), pada siklus dua
tertulis jelas peningkatannya. Beberapa
siswa mendapat nilai tertinggi kategori A

(92-100) dan terendah B (83-91) ini
menunjukkan bahwa siswa sudah mampu
meringkas teks eksplanasi dengan lebih
baik. Indicator keberhasilan penelitian
adalah 85% ketuntasan klasikal mencapai
KKM. Hasil penelitian pada siklus 1II
menunjukkan sebesar 100% siswa telah
mencapai KKM yang ditentukan oleh
sekolah, sehingga penelitian tindakan
kelas ini dinyatakan berhasil
meningkatkan kemampuan meringkas
teks eksplanasi siswa.

Saran

Bersarkan hasil dan simpulan
penelitian, peneliti mengemukakan saran,
diantaranya adalah sebagai berikut.

Guru sebaiknya menggunakan model
dan media pembelajaran yang sesuai
dengan konten materi agar pembelajaran
berjalan efektif dan hasilnya maksimal.

Guru sebaiknya melakukan refleksi
setiap selesai proses pembelajaran. Proses
refleksi ini dapat membantu guru dalam
menemukan kekurangan dan mencari
alternative jalan keluar agar pembelajaran
berikutnya hasilnya lebih baik.

Penerapan model pembelajaran
kooperatif Student Teams Achievement
Division terbukti mampu meningkatkan
kemampuan meringkas siswa, khususnya
dalam meringkas teks eksplanasi. Untuk
meningkatkan kemampuan siswa, guru
dapat menggunakan model ini tidak
hanya dalam pembelajaran meringkas
namun juga pada materi lainnya.
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